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Abstract
Improvement in learning outcomes for simple fraction counting operations with a
problem solving approach in elementary schools. This research is Clasroom Action
Research (RAC) by using descriptive methods. The form of research used is
collaborative research, the teacher cooperates with colleagues (the head master) to
observed and analyzed the data needed in this research as teacher ability data, data
on students ability to do problem solving steps in fraction counting operations, and
data on student outcomes. The conclusion of the results of this research is by using a
problem solving approach, it can improve the ability of the teacher with a score 2,97
in cycle 1 meeting 1increased to 3,63 in meeting 2 and in cycle 1 meeting 2 from 2.80
to 3,50 in cycle 2 meeting 2. In average learning outcomes also increased from cycle 1
meeting 1 to cycle 2 meeting 1 the average result from 69,47 becomes 83,50, and cycle
1 meeting 2 the average result 69,73 increased to 85,00 in cycle 2 meeting 2.
Keyword : Learning Outcomes, Simple Fractions, Problem Solving.
PENDAHULUAN
Untuk memenuhi tuntutan zaman serta
pesatnya perkembangan arus teknologi dan
informasi, peningkatan mutu pendidikan
matematika dilaksanakan secara terus-
menerus di setiap jenjang pendidikan
sekolah, baik di tingkat dasar dan menengah
tak terkecuali Perguruan Tinggi. Melalui
belajar matematika, diharapkan terbentuknya
kemampuan bernalar pada diri siswa yang
tercermin melalui kemampuan berpikir kritis,
logis, sistematis dan memiliki sifat obyektif,
jujur serta disiplin dalam memecahkan suatu
permasalahan, baik dalam bidang matematika
maupun bidang lain atau dalam kehidupan
sehari-hari.
Pembelajaran matematika di setiap
tingkatan pendidikan menyajikan berbagai
topik pembahasan yang telah tersusun secara
hierarki. Salah satu topik yang dibahas dalam
matematika di tingkat Sekolah Dasar (SD)
kelas IV adalah bilangan pecahan sederhana.
Pengetahuan tentang operasi bilangan
pecahan sederhana terutama materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan sederhana penting dipelajari siswa
karena bilangan pecahan sederhana seringkali
ditemukan penggunaannya di dalam kegiatan
sehari-hari, seperti membeli kilogram gula
dan membeli lagi kilogram, maka jumlah
gula yang ibu beli kg. Ini menunjukkan
bahwa materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan sederhana penting untuk
dikuasai siswa.
Selama ini pembelajaran yang dilakukan
oleh guru hanya berpusat kepada guru,
sementara keikutsertaan siswa dalam proses
pembelajaran hampir tidak ada. Hal inilah
yang menyebabkan hasil belajar matematika
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23
Pontianak Timur untuk materi penjumlahan
dan pengurangan bilangan pecahan sederhana
masih belum memuaskan. Padahal
pembelajaran yang dilaksanakan guru selalu
memberikan contoh-contoh soal yang
bervariasi pada soal itu sendiri maupun dari
segi penyelesaian soal, melalui metode
ceramah dan diselingi dengan tanya jawab.
Hal ini bisa dilihat dari kelemahan segi
penguasaan soal penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan sederhana ini
terjadi pula pada siswa kelas IV B Sekolah
Dasar Negeri 23  Pontianak Timur.
Berdasarkan pengalaman guru dalam
melaksanakan pembelajaran penjumlahan
dan pengurangan bilangan pecahan sederhana
pada siswa kelas IV B Sekolah Dasar Negeri
23  Pontianak Timur, teridentifikasi beberapa
kebiasaan yang dilakukan guru selama
melaksanakan pembelajaran yaitu: (1) Guru
kurang bisa memanfaatkan dan menggunakan
media pembelajaran yang menarik perhatian
dan minat siswa sehingga siswa merasa
bosan. (2). Guru kurang memotivasi siswa
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran .
(3) Guru masih menggunakan cara
konvensional yaitu masih menggunakan
metode ceramah, sehingga pembelajaran
terjadi cenderung bersifat monoton. (4) Guru
lebih aktif menjelaskan dan siswa hanya
mendengarkan. (5) Guru terbiasa
menjelaskan materi hanya dengan buku LKS.
Secara umum masalah dalam penelitian
ini adalah : “Apakah dengan menerapkan
pendekatan pemecahan masalah dalam
pembelajaran operasi hitung pecahan
sederhana dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 23
Pontianak Timur ?”.
Berdasarkan masalah umum tersebut
untuk memperjelas masalah dalam penelitian
ini dirumuskan sub masalah penelitian,
sebagai berikut : (1) Seberapa besar
peningkatan kemampuan guru melaksanakan
pembelajaran operasi hitung pecahan
sederhana dengan menerapkan pendekatan
pemecahan masalah pada siswa kelas IV B
Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak Timur ?.
(2) Seberapa besar peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran operasi hitung
pecahan sederhana dengan pendekatan
pemecahan  masalah pada siswa kelas IV B
Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak Timur ?
Tujuan umum dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui upaya guru dalam
mengatasi kesulitan siswa dalam operasi
hitung pecahan sederhana dengan
menggunakan PendekatanPemecahan
Masalah. Adapun tujuan khusus dalam
penelitian ini adalah (1) Untuk
mendeskripsikan peningkatan kemampuan
guru dalam pembelajaran operasi hitung
pecahan sederhana dengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah pada siswa
kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 23
Pontianak Timur. (2) Untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran operasi hitung pecahan
sederhana dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah pada siswa kelas IV B
Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak
Timur.Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat secara teoritis maupun
praktis bagi pendidik terutama yang berkaitan
dengan pengembangan pendidikan di
sekolah.Melalui penelitian ini diharapkan
dapat : (1) Bagi guru, diharapkan dapat
memberikan masukan bagi guru-guru
matematika agar dalam mengajarkan materi
operasi hitung pecahan sederhana. (2) Bagi
siswa, dapat meningkatkan hasil
pembelajaran siswa dalam  menyelesaikan
operasi hitung pecahan sederhana di kelas IV
B SDN 23 Pontianak Timur. (3) Bagi
sekolah, diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran untuk meningkatkan
mutu proses pembelajaran, khususnya mata
pelajaran Matematika Sekolah Dasar.
Menurut Skemp (dalam Nyimas Aisyah
2007: 5-6) pendekatan pemecahan masalah
merupakan suatu pedoman mengajar yang
sifatnya teoritis atau konseptual untuk
melatihkan siswa memecahkan masalah-
masalah matematika dengan menggunakan
berbagai strategi dan langkah pemecahan
masalah yang ada. Sedangkan menurut
Hudojo (dalam Nyimas Aisyah 2007: 5-3)
pemecahan masalah pada dasarnya adalah
proses yang ditempuh oleh seseorang untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya
sampai masalah itu tidak lagi menjadi
masalah baginya.
Pemecahan masalah sangat penting
untuk diajarkan kepada siswa Sekolah Dasar,
karena pemecahan masalah dapat melatih
siswa untuk mampu menggunakan berbagai
konsep, prinsip dan keterampilan matematika
yang telah atau sedang dipelajarinya untuk
memecahkan masalah matematika bahkan
untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.
Secara garis besar  langkah-langkah
pendekatan pemecahan masalah mengacu
kepada model empat-tahap pemecahan
masalah yang diusulkan oleh George Polya
(dalam Nyimas Aisyah, dkk : 2007: 5-20),
adalah sebagai berikut. (1) Memahami
masalah. Pada tahap ini, kegiatan pemecahan
masalah diarahkan untuk membantu siswa
menetapkan apa yang diketahui pada
permasalahan dan apa yang ditanyakan.
Dalam hal ini strategi mengidentifikasi
informasi yang diinginkan, diberikan dan
diperlukan akan sangat membantu siswa
melaksanakan tahap ini. (2) Membuat
rencana untuk menyelesaikan masalah.
Dalam perencanaan pemecahan masalah,
siswa diarahkan untuk dapat mengidentifikasi
strategi-strategi pemecahan masalah yang
sesuai untuk menyelesaikan masalah.Dalam
mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan
masalah ini, hal yang paling penting untuk
dilakukan adalah apakah strategi tersebut
berkaitan dengan permasalahan yang akan
dipecahkan. (3) Melaksanakan penyelesaian
soal. Jika siswa telah memahami
permasalahan dengan baik dan sudah ada
menentukan strategi pemecahannya, langkah
selanjutnya adalah melaksanakan
penyelesaian soal yang telah direncanakan.
Kemampuan siswa memahami substansi
materi dan keterampilan siswa melakukan
perhitungan-perhitungan matematika akan
sangat membantu siswa untuk melaksanakan
tahap ini. (4) Memeriksa ulang jawaban yang
diperoleh. Ada empat langkah yang penting
yang dijadikan pedoman untuk dalam
melaksanakan langkah ini, yaitu,
mencocokan hasil yang diperoleh dengan hal
yang ditanyakan, menginterprestasikan
jawaban yang diperoleh, mengidentifikasi
adakah cara lain untuk menyelesaian
masalah. Mengidentifikasi adakah jawaban
atau hasil lain yang memenuhi.
Menurut Nasution (dalam Iskandar,
2008:128), hasil belajar adalah suatu
perubahan pada individu yang belajar tidak
hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga
membentuk kecakapan dan penghayatan
dalam diri pribadi individu yang
belajar.Sedangkan menurut Abdurrahman
(dalam Asep Jihad, dkk, 2008:14) hasil
belajar adalah kemampuan yang diperoleh
anak setelah melakukan kegiatan belajar.
Dari beberapa pendapat ahli tersebut,
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya dan
ditunjukkan dengan adanya perubahan pada
diri siswa tidak hanya pengetahuannya
namun penghayatan dan kecakapan dapat
terbentuk.
Berdasarkan masalah dan tujuan yang
dirumuskan penelitian ini menggunakan
Metode Deskritif.Metode deskriptif menurut
M. Subana dan Sudrajat (dalam Dasar-dasar
Peneltian 2001:89) adalah menuturkan dan
menafsirkan data yang berkenaan dengan
fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang
terjadi saat penelitian berlangsung dan
menyajikannya apa adanya. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa penelitian deskriptif
adalah penelitian yang memaparkan atau
menggambarkan suatu fenomena-fenomena
yang ada berdasarkan dari hasil penelitian
sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan
atau kenyataan yang ada.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Menurut Stephen Kemmis (dalam
Saminanto 2010: 2) Penelitian Tindakan
Kelas adalah sebagai suatu bentuk kajian
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan,
yang dilakukan untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan-tindakan
mereka dalam melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap
tindakan-tindakan yang dilakukan itu,
memperbaiki kondisi dimana praktek-praktek
pembelajaran tersebut dilakukan, serta
dilakukan secara kolaboratif. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas
merupakan suatu penelitian yang bertujuan
untuk memperbaiki, meningkatkan mutu
pembelajaran.
Menurut Suryanto ( dalam Kasihani
Kasbolah 1998: 32) tujuan akhir dari
penelitian tindakan kelas adalah untuk
meningkatkan (1) kualitas praktik
pembelajaran disekolah, (2) relevansi
pendidikan, (3) mutu hasil pendidikan (4)
efisiensi pengelolaan pendidikan.
Tujuan Penelitian Tindakan Kelas
(Suharsimi Arikunto, 2008:61) antara lain
sebagai berikut: (1) Meningkatkan mutu isi,
masukan, proses serta hasil pendidikan dan
pembelajaran. (2) Membantu guru dan tenaga
kependidikan lainnya mengatasi masalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di
luar kelas (3) Meningkatkan sikap
profesional pendidik dan tenaga
kependidikan. (4) Menumbuhkembangkan
budaya akademik di lingkungan sekolah
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam
melakukan perbaikan mutu pendidikan dan
pembelajaran secara berkelanjutan.
Banyak manfaat yang dapat dipetik dari
pelaksanaan PTK ( Masnur Muslich,
2009:11) manfaat tersebut antara lain sebagai
berikut.(1)Dengan pelaksanaan PTK akan
terjadi kompetensi guru dalam mengatasi
masalah pembelajaran yang menjadi tugas
utamanya.(2) Dengan pelaksanaan PTK akan
terjadi peningkatan sikap profesional
guru.(3)Dengan pelaksanaan PTK akan
terjadi perbaikan dan/atau peningkatan
kinerja belajardan kompetensi
siswa.(4)Dengan pelaksanaan PTK akan
terjadi perbaikan dan/atau peningkatan
kualitas proses pembelajaran
dikelas.(5)Dengan pelaksanaan PTK akan
terjadi perbaikan dan/atau peningkatan
kualitas penggunaan media, alat bantu
belajar, dan sumber belajar
lainnya.(6)Dengan pelaksanaan PTK akan
terjadi perbaikan dan/atau peningkatan
kualitas prosedur dan alat evaluasi yang
digunakan untuk mengukur proses dan hasil
belajar siswa.(7)Dengan pelaksanaan PTK
akan terjadi perbaikan dan/atau
pengembangan pribadi siswa
disekolah.(8)Dengan pelaksanaan PTK akan
terjadi perbaikan dan/atau peningkatan
kualitas penerapan kurikulum.
Penelitian ini bersifat kolaboratif, yaitu
peneliti berkerjasama dengan orang lain
(teman sejawat). Kasihani Kasbolah
(1998:123) mengatakan bahwa:Bentuk
penelitian tindakan ini melibatkan berbagai
pihak yaitu guru, kepala sekolah, maupun
dosen secara serentak melakukan penelitian
dengan tujuan untuk meningkatkan praktik
pembelajaran, menyumbang pada
perkembangan teori dan peningkatan karir
guru.
Subyek penelitian ini adalah guru
(sekaligus sebagai peneliti) dan  siswa kelas
IV B Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak
Timur sebanyak 30 siswa, terdiri atas 22
siswa putri dan 8 siswa putra.Adapun yang
menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak
Timur, Jl. Tanjung Harapan Gang Karya I
Tanjung Raya 2 Kota Pontianak.
Prosedur penelitian tindakan kelas
terdiri atas rangkaian kegiatan yang
dilakukan dalam siklus berulang.Setiap siklus
terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan/tindakan, pengamatan/observasi
dan refleksi. Banyaknya siklus yang akan
dilaksanakan di dalam penelitian ini tidak
dapat ditentukan. Siklus penelitian akan
berhenti dilaksanakan jika proses dan hasil
belajar yang diperoleh telah mengalami
peningkatan yang lebih baik. Suharsimi
Arikunto, dkk (2008: 16) menyatakan bahwa
prosedur penelitian tindakan kelas
menggunakan siklus yang dilakukan secara
berulang-ulang
Teknik pengumpulan data yang yang
digunakan dalam penelitian ini adalah (1)
Teknik observasi langsung yaitu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
melibatkan kolaborator yang secara langsung
mengamati dan mencatatan gejala-gejala
yang sedang terjadi pada guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Gejala-gejala
tersebut antara lain tentang kemampuan guru
melaksanakan pembelajaran operasi hitung
pecahan sederhana. (2) Teknik pengukuran
yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan  cara mengumpulkan data
yang bersifat kuantitatif, yaitu hasil belajar
siswa dalam pembelajaran operasi hitung
pecahan sederhana dengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah di kelas IV
B Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak Timur.
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan di
kelas IV B Sekolah Dasar Negeri
23Pontianak Timur yang diikuti oleh 30
siswa dengan 8 siswa laki-laki dan 22 siswa
perempuan. Penelitian ini dilaksanakan
bekerjasama dengan kolaborator, yaitu kepala
sekolah di Sekolah Dasar Negeri 23
Pontianak Timur yang bernama Krispina
Sepina, S.Pd. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data skor penilaian
kemampuan guru melaksanakan
pembelajaran, persentase kemampuan siswa
dalam melakukan operasi hitung pecahan
sederhana dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah, serta skor hasil belajar
siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil skor kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran operasi hitung
penjumlahan pecahan sederhana dengan
pendekatan pemecahan masalah. Di bawah
ini akan disajikan data skor kemampuan guru
pada pembelajaran operasi hitung
penjumlahan pecahan sederhana pada siklus
1 dan siklus 2 pertemuandalam bentuk tabel
yaitu sebagai berikut:
Tabel 1
Rekapitulasi Skor Kemampaun Guru Pada Siklus 1 dan Siklus 2 Pertemuan 1
No. Aspek Yang Diamati Skor
A. Kegiatan Awal Siklus 1 Siklus 2
1. Memeriksa kesiapan siswa 3 4
2. Mengabsen siswa 3 4
3. Melakukan kegiatan apersepsi 3 4
4. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan rencanakegiatan 3 4
Rata-rata Skor A 3.0 4,0
B. Kegiatan Inti
1. Menyampaikan materi sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 3 4
2. Mengarahkan siswa untuk menyimak contoh pemecahan masalah operasi
hitung pecahan sederhana yang dilakukan oleh guru. 3 4
3. Menunjukkan cara pemecahan masalah operasi hitung pecahan sederhanayang dilakukan oleh guru 3 4
4. Melibatkan siswa dalam pemecahan masalah operasi hitung pecahan
sederhana. 3 3
5. Mendorong siswa berani untuk memecahkan masalah operasi hitungpecahan sederhana 2 4
6. Membimbing siswa memecahkan masalah operasi hitung pecahan
sederhana. 3 3
7. Memfasilitasi siswa dalam memecahkan masalah operasi hitung pecahan
sederhana. 3 4
8. Membimbing siswa memeriksa ulang hasil penyelesaian operasi hitungpecahan sederhana. 3 3
9. Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas 3 3
10. Menciptakan suasana pembelajaran yang Menyenangkan 3 4
Rata-rata Skor B 2,90 3,6
C. Kegiatan Akhir
1. Melakukan penilaian akhir dalam proses pembelajaran 3 4
2. Menyimpulkan materi yang melibatkan siswa 3 3
3. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberi arahan, kegiatan, atau tugas 3 3
Rata-rata Skor C 3,0 3,3
Skor Total 8,90 10,9
Rata-rata 2,97 3,63
Tabel 1 menunjukkan bahwa ada
peningkatan kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran dari siklus 1 ke
siklus 2 pertemuan 1, yaitu dengan rata-rata
skor pada siklus 1 pertemuan 1 sebesar 2,97
meningkat pada siklus 2 pertemuan 1 yaitu
sebesar 3,63. Data hasil belajar siswa pada
pembelajaran operasi hitung penjumlahan
pecahan sederhana dengan pendekatan
pemecahan masalah pada siklus 1 dan siklus
2 pertemuan 1 akan disajikan pada tabel
berikut ini:
Tabel 2
Rekapitulasi Hasil Belajar Operasi Hitung Penjumlahan Pecahan Sederhana Siswa pada
Siklus 1 dan Siklus 2 Pertemuan 1
No. Nama Siswa
Nilai akhir
Siklus 1
Pertemuan 1
Nilai akhir
Siklus 2
Pertemuan 1
1. AF 56 83.33
2. AP 80 100
3. AG 64 88.33
4. AL 44 51.67
5. AR 84 80
6. FI 64 71.67
7. FA 68 100
8. GI 60 63.33
9. HI 76 90
10 MI 88 96.67
11 MR 56 63.33
12 MM 64 83.33
13 NH 76 100
14 PR 68 76.67
15 PA 88 86.67
16 RP 64 73.33
17 RR 92 100
18 RS 56 81.67
19 RZ 64 66.67
20 SS 100 83.33
21 SH 56 73.33
22 SF 72 73.33
23 SA 64 73.33
24 SU 76 100
25 SN 64 95
26 TA 52 71.67
27 TS 64 91.67
28 YW 64 93.33
29 YS 60 93.33
30 WA 100 100
Jumlah 2084 2505
Rata-rata 69,47 83.5
Dari penyajian data pada tabel 2 tentang
hasil belajar siswa, dapat disimpulkan bahwa
pada siklus 1 pertemuan 1 ada 19 orang siswa
yang belum tuntas dengan perolehan rata-rata
dari seluruh siswa yaitu 69,47. Sedangkan
pada siklus 2 pertemuan 1 ada 4 orang siswa
yang belum tuntas, dengan perolehan rata-
rata dari seluruh siswa yaitu 83,50.
Di bawah ini akan di sajikan data skor
kemampuan guru pada siklus 1 dan siklus 2
pertemuan 2 dalam bentuk tabel yaitu sebagai
berikut:
Tabel 3
Rekapitulasi Skor Kemampaun Guru Pada Siklus 1 dan Siklus 2 Pertemuan 2
No. Aspek Yang  Diamati Skor
A. Kegiatan Awal Siklus 1 Siklus 2
1. Memeriksa kesiapan siswa 3 4
2. Mengabsen siswa 3 4
3. Melakukan kegiatan apersepsi 3 4
4. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan rencana kegiatan 3 4
Rata-rata Skor A 3.0 4,0
B. Kegiatan Inti
1. Menyampaikan materi sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 3 3
2. Mengarahkan siswa untuk menyimak contoh pemecahan masalah operasi
hitung pecahan sederhana yang dilakukan oleh guru. 3 4
3. Menunjukkan cara pemecahan masalah operasi hitung pecahan sederhana yangdilakukan oleh guru 3 4
4. Melibatkan siswa dalam pemecahan masalah operasi hitung pecahan
sederhana. 2 3
5. Mendorong siswa berani untuk memecahkan masalah operasi hitung pecahan
sederhana 2 4
6. Membimbing siswa memecahkan masalah operasi hitung pecahan sederhana. 3 3
7. Memfasilitasi siswa dalam memecahkan masalah operasi hitung pecahan
sederhana. 3 4
8. Membimbing siswa memeriksa ulang hasil penyelesaian operasi hitungpecahan sederhana. 3 3
9. Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas 3 3
10. Menciptakan suasana pembelajaran yang Menyenangkan 3 4
Rata-rata Skor B 2,80 3,50
C. Kegiatan Akhir
1. Melakukan penilaian akhir dalam proses pembelajaran 3 4
2. Menyimpulkan materi yang melibatkan siswa 2 3
3. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberi arahan, kegiatan, atau tugas 3 3
Rata-rata Skor C 2,67 3,33
Skor Total 8,47 10,8
Rata-rata 2,82 3,60
Tabel 3 menunjukkan bahwa ada
peningkatan kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran operasi
hitung pengurangan pecahan sederhana
dengan pendekatan pemecahan masalah
dari siklus 1 pertemuan 2 ke siklus 2
pertemuan 2. Hal ini terbukti dari
hasilskor kemampuan guru yang telah
dipaparkan pada tabel 3 yaitu dengan rata-
rata skor pada siklus 1 sebesar 2,82
meningkat pada siklus 2 yaitu sebesar
3,60. Pembahasan data hasil belajar siswa
pada pembelajaran operasi hitung
penjumlahan pecahan sederhana dengan
pendekatan pemecahan masalah pada
siklus 1 dan siklus 2 pertemuan 2akan
disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4
Rekapitulasi Hasil Belajar Operasi Hitung Pengurangan Pecahan Sederhana Siswa
Pada Siklus 1 dan Siklus 2 Pertemuan 2
No. Nama Siswa
Nilai akhir
Siklus 1
Pertemuan 2
Nilai akhir
Siklus 2
Pertemuan 2
1. AF 56 75
2. AP 76 100
3. AG 60 71.7
4. AL 44 55
5. AR 76 80
6. FI 60 71.7
7. FA 72 100
8. GI 52 63.3
9. HI 76 100
10 MI 84 96.7
11 MR 56 66.7
12 MM 68 86.7
13 NH 84 100
14 PR 64 83.3
15 PA 84 90
16 RP 56 75
17 RR 92 100
18 RS 60 81.7
19 RZ 60 70
20 SS 88 83.3
21 SH 60 76.7
22 SF 76 76.7
23 SA 72 76.7
24 SU 84 100
25 SN 76 100
26 TA 52 78.3
27 TS 72 91.7
28 YW 76 100
29 YS 72 100
30 WA 84 100
Jumlah 2092 2550
Rata-rata 69,73 85
Dari penyajian data pada tabel 4
tentang hasil belajar siswa, dapat
disimpulkan bahwa pada siklus 1
pertemuan 2 ada 13 orang siswa yang
belum tuntas dengan perolehan rata-rata
dari seluruh siswa yaitu 69,73. Sedangkan
pada siklus 2 pertemuan 2 ada 3 orang
siswa yang belum tuntas, dengan
perolehan rata-rata dari seluruh siswayaitu
85,00. Pelaksanaan penelitian ini berhenti
sampai siklus 2 karena guru dan
kolaborator merasa hasil yang diperoleh
dari keseluruhan siswa sudah di atas rata-
rata sebelumnya yaitu 70.
Pembahasan
Dengan menerapkan pendekatan
pemecahan masalah, terbukti dapat
meningkatkan hasil nilai siswa, hal ini
terlihat bahwa dengan stretegi pemecahan
masalah ini dapat membantu siswa dalam
proses visualisasi dalam soal yang
dihadapi, dimana dalam pelaksanaannya
dengan menggunakan gerakan-gerakan
fisik dan benda konkrit pada saat
pembelajaran. Dalam membuat gambar,
dapat membantu siswa mengungkapkan
informasi yang terkandung dalam
masalah, sehingga hubungan antar
komponen dalam masalah tersebut dapat
terlihat dengan lebih jelas sehingga siswa
dapat menemukan alternative strategi
yaitu dengan membuat gambar pita
bilangan pecahan.Pada saat guru mecoba
mengajar dengan strategi ini, penekanan
perlu dilakukan bahwa gambar gambar
yang mereka buat tidal perlu sempurna
atau bagus agar tidak menghabiskan
waktu mereka untuk menjawab
permasalahan soal tersebut.Dalam
langkah memeriksa ulang siswa juga bisa
menemukan kemungkinan jawaban untuk
dicocokkan yang dimaksudkan untuk
lebih teliti dalam menjawab soal dengan
mencocokkan masalah yang mirip,
sehingga jawaban yang diterima lebih
tepat.
Dari refleksi siklus 2 pertemuan 1
yang dilakukan bersama kolaborator,
diperoleh kesimpulan bahwa pada
pelaksanaan kegiatan awal sudah
dilaksanakan oleh guru dengan baik.Siswa
terlihat siap dan antusias mengikuti
pelajaran dari dimulainya
pelajaran.Pelaksanaan di kegiatan inti,
guru sudah mampu melibatkan siswa
untuk aktif menggunakan media. Guru
memberikan kesempatan kepada semua
siswa untuk aktif dalam menggunakan
media yang ada. Siswa pun berlomba-
lomba menyelesaikan dengan cepat dan
benar.Untuk hasil belajar juga mengalami
peningkatan. Pada siklus 2 pertemuan 1,
hanya 4 siswa yang tidak tuntas jika
dibandingkan dengan siklus 1 ada 19
siswa yang belum tuntas. Dan nilai juga
mengalami peningkatan dengan rata-rata
83,50.
Keputusan akhir untuk pelaksanaan
penelitian ini yang telah didiskusikan
bersama kolaborator yaitu bahwa
penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus
ketiga atau dengan kata lain penelitian ini
berhenti sampai disiklus kedua.
Alasannya karena kekurangan-kekurangan
yang terjadi pada pembelajaran di siklus
pertama sudah diperbaiki di siklus kedua
dan mengalami peningkatan ke arah yang
lebih baik.Guru juga sudah mampu
melaksanakan pembelajaran secara
optimal.
Dari refleksi siklus 2 pertemuan 2
yang dilakukan bersama kolaborator,
diperoleh kesimpulan bahwa, pada
pelaksanaan kegiatan awal sudah
dilaksanakan oleh guru dengan baik.
Siswa terlihat siap dan antusias mengikuti
pelajaran dari dimulainya
pelajaran.Pelaksanaan di kegiatan inti,
guru sudah mampu melibatkan siswa
untuk aktif menggunakan media. Guru
memberikan kesempatan kepada semua
siswa untuk aktif dalam menggunakan
media yang ada. Siswa pun berlomba-
lomba menyelesaikan dengan cepat dan
benar.Untuk hasil belajar juga mengalami
peningkatan.Pada siklus 2 pertemuan 2,
semua siswa tuntas dengan nilai rata-
rata.Pada siklus 2 pertemuan 2 ini terlihat
siswa lebih antusias dan bersemangat
dibandingkan dengan siklus
pertama.Kesulitan serta keslahan yang
dilakukan oleh siswa pada siklus 2
pertemun 2 ini juga sudah berkurang dan
siswa sudah mulai memahami langkah-
langkah operasi hitung pecahan
pengurangan sederhana dengan
menggunakan pendekatan pemecahan
masalah dengan baik.Keputusan akhir
untuk pelaksanaan penelitian ini yang
telah didiskusikan bersama kolaborator
yaitu bahwa penelitian ini tidak
dilanjutkan ke siklus ketiga atau dengan
kata lain penelitian ini berhenti sampai
disiklus kedua. Alasannya karena
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada
pembelajaran di siklus 1 pertemuan 2
sudah diperbaiki di siklus 2 pertemuan 2
dan mengalami peningkatan ke arah yang
lebih baik. Guru juga sudah mampu
melaksanakan pembelajaran secara
optimal.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian dan
analisa data tentang dengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi operasi hitung pecahan sederhana
pada siswa kelas IV B Sekolah Dasar
Negeri 23 Pontianak Timur: (1)
Penggunaan pendekatan pemecahan
masalah dapat meningkatkan kemampuan
guru melaksanakan pembelajaran operasi
hitung pecahan sederhana pada siswa
kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 23
Pontianak Timur. Hal tersebut dapat
dilihat dari perolehan persentase
kemampuan guru melaksanakan
pembelajaran disiklus 1 pertemuan 1 dari
2,97 menjadi 3,63 di siklus 2 pertemuan 1.
Dan pembelajaran di siklus 1 pertemuan 2
dari 2,80 menjadi 3,50 di siklus 2
pertemuan 2. (2) Penggunaan pendekatan
pemecahan masalah dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV B Sekolah
Dasar Negeri 23 Pontianak Timur pada
pembelajaran operasi hitung pecahan
sederhana. Hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya rata-rata hasil belajar siswa
dari siklus 1 pertemuan 1 ke siklus 2
pertemuan 1 yaitu dengan hasil rata-rata
69,47 menjadi 83,50 untuk operasi hitung
penjumlahan pecahan sederhana,
sedangkan untuk operasi pengurangan
pecahan sederhana 69,73 pada siklus 1
pertemuan 2 dan 85,00 pada siklus 2
pertemuan 2.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang
peningkatan kemampuan siswa
melakukan langkah-langkah operasi
hitung pecahan sederhana dengan
pendekatan pemecahan masalah dan hasil
belajar di kelas IV B Sekolah Dasar
Negeri 23 Pontianak Timur, peneliti dapat
menyampaikan beberapa saran sebagai
berikut: (1) Upayakan dalam proses
pembelajaran selalu libatkan siswa secara
aktif terutama dalam penggunaan media.
Untuk itu guru harus menampilkan media
yang dapat menarik minat siswa untuk
menggunakannya. (2) Upayakan
melaksanakan pembelajaran matematika
pada jam pertama pelajaran. Sebab jika
dilaksanakan diakhir pelajaran, siswa
sudah letih berpikir sehingga penerimaan
materi oleh siswa menjadi kurang
maksimal.
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